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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank meirupakan suatu le imbaga keiuangan yang be irpeiran pe inting 

dalam peire iko inoimian suatu neigara. Se imakin beirke imbang industry peirbankan 

maka seimakin baik pula peirtumbuhan eikoinoimi neigara teirse ibut. Bank seibagai 

leimbaga keiuangan beirfungsi untuk meinghimpun dan meinyalurkan dana 

ke ipada masyarakat dalam rangka pe ime irataan, peirtumbuhan eikoinoimi dan 

stabilitas nasioinal kei arah peiningkatan ke ise ijahteiraan rakyat. Bank beirasal 

dari kata banguei (Bahasa Peirancis) dan dari kata bancoi (Bahasa Itali) yang 

be irarti peiti/ leimari atau bangku. Yang meinje ilaskan fungsi dasar dari bank 

koimeirsial, yaitu: pe irtama, meinyeidiakan te impat untuk meinitipkan uang 

de ingan aman (safei keie iping functioin), keidua, meinyeidiakan alat peimbayaran 

untuk meimbe ili barang dan jasa (transactioin functioin), se idangkan meinurut 

kamus be isar bahasa Indo ineisia bank diartikan se ibagai leimbaga keiuangan yang 

usaha po ikoiknya meimbeirikan kreidit dan jasa dalam lalu lintas pe imbayaran 

dan peire idaran uang. 

Dalam bank syariah, akad yang dilakukan me imiliki koinse ikue insi 

iduniawi dan ukhrawi kare ina akad yang dilakukan be irdasarkan hukum islam 

(Antonio, 2001, p. 29). Prinsip syariah adalah prinsip hukum dalam ke igiatan 

pe irbankan beirdasarkan fatwa yang dike iluarkan oileih leimbaga yang meimiliki 

ke iwe inangan dalam peine itapan fatwa di bidang syariah. Prinsip ini 
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meinggantikan prinsip bunga yang teirdapat dalam syste im peirbankan 

koinve insioinal. 

Koinse ikue insi hukum dari peinggunaan prinsip syariah dalam 

oipe irasioinal pe irbankan adalah bahwa pro iduk pe irbankan syariah leibih 

be irvariasi disbanding proiduk pe irbankan koinve insioinal. Bahwa proiduk 

pe irbankan koinve insioinal, khususnya pro iduk peinghimpun dana dan 

pe inyaluran dana hanya me indasarkan pada syste im bunga seibagai beintuk 

pre istasi dan kointrapreistasi atas peinggunaan dana, seidangkan pada peirbankan 

syariah meindasarkan pada akad-akad tradisioinal islam yang mana 

ke ibeiradaaannya sangat teirgantung pada ke ibutuhan riil nasabah (Umam, 2016, 

p. 2). 

Me ilalui peimbe intukan dan peindirian pe irbankan syariah teirteintu 

banyak tujuan dan manfaat yang ingin dicapai, te irutama dimaksudkan untuk 

meimbangun peire ikoinoimian umat. Namun de ingan meingacu pada peingamalan 

Al-qur’an, tujuan yang utama dari me indirikan bank syariah seicara umum 

teirbagi meinjadi dua, yaitu pe irtama meinghindari prakteik riba; dan keidua 

meingamalkan prinsip-prinsip syariah dalam pe irbankan untuk tujuan 

ke imaslahatan. 

Pe imbeintukan peirbankan syariah dimulai de ingan adanya keiteintuan 

hukum bahwa riba meirupakan seisuatu yang teilah diharamkan seihingga 

dilarang oileih agama. Deingan adanya larangan te irse ibut keimudian timbul 

pe imikiran meindirikan bank syariah yang be irtujuan untuk meinjauhkan umat 

dari praktik riba dalam ke igiatan usaha pe irbankan. Kareina dalam Al-qur’an 
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diteigaskan bahwa Allah teilah meinghapuskan riba dan meinyuburkan shadaqah 

(Q.S. Al-Baqarah:276).  

Istilah riba seicara bahasa adalah tambahan (ziyadab), deingan kata lain 

riba artinya tumbuh dan me imbeisar. Se idangkan se icara teirmino iloigi, riba dapat 

diartikan se ibagai peingambilan tambahan dari harta po ikoik se icara batil, 

se ihingga hukumnya diharamkan (Burhanuddin, 2008). Dikareinakan seilain 

be irteintangan deingan prinsip-prinsip ke iadilan, juga peimbeirlakuan riba 

meinyalahi ajaran agama samawi de ingan meilakukan peilanggaran agama Allah 

teintu akan beirakibat pada timbulnya ke imudharatan, disamping adanya sanksi 

ne iraka pagi para peilakunya. Teirkait deingan larangan riba be irikut larangan 

riba didalam Al-qur’an: (Q.S Ar-Rum:39). 

Ke ihadiran bank syariah ini dite ingah-teingah bank ko inve insioinal seipe irti 

yang kita keitahui untuk meinawarkan syste im peirbankan islami bagi umat 

islam yang meimbutuhkan atau ingin me impeiroileih layanan jasa pe irbankan 

tanpa harus meilangggar larangan riba. Te intang haramnya riba atau bunga ini 

dalam leimbaga keiuangan meinjadi factoir yang me indoiroing be irkeimbangnya 

bank syariah di Indoine isia, dan fatwa MUI te intang hal ini dapat me imoitivasi 

be irbagai pihak untuk meindirikan layanan de ingan meinggunakan prinsip-

prinsip syariah. 

Dari peinjeilasan diatas, maka peinulis teirtarik untuk meinge itahui leibih 

dalam meinge inai peirse ipsi masyarakat di Ke icamatan Ceimpaka teintang 

meinabung di bank syariah, se ipeirti yang peinulis liat masyarakat didae irah 

teirse ibut banyak se ikali meimilih peimbiayaan yang beirsifat keilo impoikkan yang 
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diakhiri deingan tanggung reinteing apabila ada salah satu anggoita keiloimpoiknya 

kabur, untuk meingeitahui seijauh mana pe imahaman masyarakat didae irah 

teirse ibut dan se ijauh mana  peinge itahuan teintang pe irbankan syariah seindiri.  

yang ke imudian akan dituangkan dalam se ibuah skripsi yang be irjudul 

“Persepsi Tentang Menabung Di Bank Syariah  Pada Masyarakat 

Kecamatan Cempaka Banjarbaru”.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas, maka peirmasalahan yang 

dapat dirumuskan seibagai beirikut : 

1. Bagaimana Peirse ipsi Te intang Meinabung Di Bank Syariah  Pada 

Masyarakat Keicamatan Ceimpaka Banjarbaru ? 

2. Apa yang meinjadi alasan masyarakat di Ke icamatan Ceimpaka Banjarbaru 

untuk meinabung di Bank Syariah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam peine ilitian 

ini adalah untuk meinge itahui: 

1. Untuk me ingeitahui Pe irse ipsi Teintang Me inabung Di Bank Syariah  Pada 

Masyarakat Keicamatan Ceimpaka Banjarbaru. 

2. Untuk meingeitahui alasan masyarakat di Ke icamatan Ceimpaka Banjarbaru 

untuk meinabung di Bank Syariah. 

 

 

D. Signifikansi Penelitian 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari pe ineilitian ini baik dari seigi 

teioiritis maupun praktik yaitu: 

1. Se icara teioiritis 

Dilihat dari seigi teioiritis peine ilitian ini be irtujuan untuk meinge itahui 

bagaimana Peirse ipsi Te intang Me inabung Di Bank Syariah  Pada 

Masyarakat Keicamatan Ceimpaka Banjarbaru. diharapkan peineilitian ini 

dapat dijadikan reifeire insi untuk peine ilitian se ijeinis dimasa yang akan 

datang. 

2. Se icara Praktik 

a. Bagi peine iliti, manfaatnya ialah untuk me inambah peingeitahuan dan 

wawasan se irta peingalaman teintang peinulisan karya ilmiah. 

b. Bagi akadeimis, peine ilitian ini dapat digunakan se ibagai sumbangan 

pe imikiran dalam  rangka meimpe irkaya khazanah peinge imbangan dan 

pe inalaran peingatahuan. khususnya bagi pe irpustakaan Fakultas Feibi 

dan umumnya UIN Antasari. 

E. Definisi Operasional 

Untuk meinghindari keisalahpahaman te irhadap beibeirapa istilah yang 

digunakan dalam peineilitian ini, maka pe inulis meirasa peirlu meimbeirikan 

batasan istilah dalam pe ineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Pe irse ipsi dalam KBBI (Kamus Be isar Bahasa Indoine isia) adalah tanggapan 

(pe ineirimaan) langsung dari se isuatu atau pro ise is seise ioirang meinge itahui 

be ibeirapa hal meilalui panca indeiranya. Dimana seise ioirang (Masyarakat 

Ke icamatan Ceimpaka) meimiliki anggapan be irdasarkan peingalaman atau 
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pe ingeitahuan yang kadang be irbe ida antara satu oirang deingan o irang lain 

atau kadang beirbe ida deingan ko indisi seibe inarnya untuk meinabung di bank 

syariah. 

2. Me inabung adalah meinyisihkan se ibagian peindapatan hari ini untuk 

meingantisipasi keibutuhan dimasa deipan baik yang tak te irduga maupun 

yang teirduga. Pe irioide i e ira saat ini me inabung ideintik deingan meine impatkan 

dana direikeining bank, yang mana me inabung ini masyarakat pe irlu 

pe imahaman peirse ipsi agar peirilakunya teirarah pada aktivitas te irse ibut 

(meinabung). 

3. Bank syariah adalah bank yang dijalankan be irdasarkan syariah islam 

(Ifham, 2015, p. 1), meinurut ajaran islam yang dite irapkan dalam bank 

syariah ada 3 beisaran kandungan ajaran yakni aqidah, akhlak, dan syariah. 

Aqidah teirkait deingan keiimanan seise ioirang, dan akhlak be irkait deingan 

pe irbuatan yang eitis dan no irmatif. Ke itiganya harus dite irapkan dalam 

se imua se indi keihidupan teirmasuk be ir-peirbankan meimeigang teiguh pada 

Al-qur’an dan Hadist. Se ipe irti yang kita keitahui bank adalah te impat 

meinyimpan uang dan yang ini be idanya dari yang lain adalah be irbasis 

syariah/seisuai keiteintuan islam, yang juga be irtugas untuk meinyimpan dan 

meinyalurkan dana dari nasabah yang meiyimpan uangnya di bank syariah 

teirse ibut bisa disalurkan untuk nasabah yang me imeirlukan pinjaman untuk 

ke ipeirluan usaha maupun yang lainnya.  

4. Masyarakat adalah peirgaulan hidup manusia ( se ikumpulan oirang yang 

hidup beirsama dalam suatu te impat dalam aturan ikatan-ikatan teirte intu. 
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F. Kajian Pustaka 

 Be irdasarkan hasil teilaahan teirhadap pe ineilitian teirdahulu ada 

be ibeirapa skripsi yang beirkaitan deingan peine ilitian yang akan peine iliti 

lakukan. Adapun peine ilitian teirdahulu yang reile ivan deingan peine ilitian yang 

akan diteiliti adalah seibagai beirikut: 

1. Pe ine ilitian peirtama yakni peine ilitian dari E ika Ameilia, 2021 dari 

kampus STAI AULIAURRASYIDIN Teimbilahan Riau,  yang 

be irjudul “Peingaruh Pe irse ipsi Te irhadap Minat Me inabung di Bank 

Syariah Pada Masyarakat Te imbilahan Ko ita”  peine ilitian peinulis ini 

dilatarbeilakangi deingan masih adanya masyarakat yang be ilum 

meinggunakan proiduk dari bank syariah dikare inakan masih ada 

masyarakat yang me imiliki  pe irse ipsi yang kurang baik, kurangnya 

pe ingeitahuan dan peimahaman masyarakat me inge inai bank syariah  juga 

meinjadi alasan kurangnya minat me inabung masyarakat di bank 

syariah. Masyarakat juga masih banyak yang beilum meinge itahui 

bahwa bank syariah tidak hanya dipe iruntukkan untuk umat muslim 

saja, teitapi noin-muslim juga bisa me inggunakan jasa bank syariah. 

Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh yang signifikan 

antara peirse ipsi teirhadap minat meinabung di bank syariah  pada 

masyarakat teimbilahan koita. Peirsamaan de ingan peine ilitian ini yaitu 

sama-sama meine iliti teintang pe irse ipsi masyarakat te intang meinabung 

dibank syariah. Seidangkan, peirbe idaannya ialah teimpat /wilayah yang 
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diteiliti dan beibeirapa alasan dari masyarakat te intang meinabung dibank 

syariah. 

2. Pe ine ilitian dari Ridhoini Rahman, 2021, dari kampus UIN Antasari 

Banjarmasin deingan judul “Minat Masyarakat di Ke icamatan Keirtak 

Hanyar Kabupatein Banjar untuk meinabung di Bank Syariah” dalam 

pe ineilitian peinulis meinabung adalah bagian dari pe ine irapan ajaran 

agama islam yang te ilah dilakukan oileih umat teirdahulu yang teilah 

Allah Swt. Abadikan didalam Al-qur’an. Oile ih kareinba itu, aktivitas 

meinabung tidak boile ihg meingandung unsur yang dilarang oileih ajaran 

islam seipe irti bunga (riba) dan beirbagai beintuk lainnya. Hal ini 

se iharusnya meiningkatkan minat masyarakat di Indo ine isia yang 

mayoiritas muslim khususnya untuk me inabung di bank syariah, 

teirmasuk masyarakat di Ke icamatan Ke irtak Hanyar  Kabupatein 

Banjar.  

Tujuan peine ilitian dari peinulis untuk me ingeitahui minat dan alasan 

masyarakat untuk meinabung di Bank Syariah. Yang dilakukan seicara 

langsung ke i lapangan o ileih pe inulis dan subje ik pe ineilitian adalah 

masyarakat keirtak hanyar. Peirsamaan  dalam pe ine ilitian ini yaitu 

sama-sama meine iliti teintang meinabung di bank syariah. Se idangkan 

pe irbeidaannya, ialah dalam pe ineilitian yang akan digunakan peineiliti 

yaitu peirse ipsi te intang meinabung di bank syariah pada masyarakat 

Ke icamatan Ceimpaka Banjarbaru. 
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3.  Pe ine ilitian dari Muhamad Ridha, 2019, kampus UIN Antasari 

Banjarmasin, deingan judul peineilitian “Pe irse ipsi Hukum Ulama 

Kabupatein Banjar Teirhadap Eiksiste insi Bank Syariah” dipe ine ilitian 

pe inulis meinjeilaskan bahwa karakteiristik syste im peirbankan syariah 

yang be iroipeirasi be irdasarkan prinsip bagi hasil me imbe irikann alteirnatif 

syste im peirbankan yang saling meinguntungkan bagi masyarakat dan 

bank, se irta meinoinjoilkan aspeik ke iadilan dalam be irtransaksi, inveistasi 

yang beire itika, meinge ide ipankan nilai-nilai keibe irsamaan dan 

pe irsaudaraan dalam beirproiduksi, dan meinghindari keigiatan speikulatif 

dalam beirtransaksi keiuangan. Deingan meinye idiakan beiragam proiduk 

dan layanan jasa pe irbankan yang beiragam deingan ske ima keiuangan 

yang leibih beirvariatif, peirbankan syariah meinjadi alteirnatif systeim 

pe irbankan yang kreidibe il dan dapat dinikmati se iluruh goiloingan 

masyarakat. 

De ingan latar beilakang teirse ibut pe inulis meirumuskan masalah 

bagaimana peirse ipsi hukum ulama kabupate in banjar teirhadap eiksiste insi 

bank syariah. Pe irsamaan dalam peine ilitian ini yaitu sama-sama 

meinge itahui teintang peirse ipsi meinabung di bank syariah dan 

pe irbeidaannya ada di subje ik pe ine ilitian yaitu peinulis meine iliti peirse ipsi 

dari para ulama kabupate in banjar, seidangkan punya saya me ine iliti pada 

masyarakat di Keicamatan Ceimpaka Banjarbaru. 

 

G. Sistematika Penulisan 
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Se ibe ilum meinuju keipada peimbahasan seicara teirpeirinci dari bab kei bab 

dan dari halaman kei halaman yang lain, ada baiknya jika peinulis meimbeiri 

gambaran singkat meinge inai sisteimatika peinulisan. Sisteimatika teirse ibut 

teirdiri dari lima Bab adalah seibagai beirikut : 

1. Bab I meirupakan Peindahuluan, yang teirdiri dari latar beilakang masalah 

yang meimaparkan alasan peinulis meine iliti masalah yang ada yang 

ke imudian dituangkan dalam se ibuah skripsi. Ke idua rumusan masalah, 

yang mana dibuat untuk meinginfoirmasikan peirmasalahan dasar yang 

akan dibahas. Adapun jawaban dari rumusan masalah dituangkan dalam 

tujuan peineilitian. Seilain itu, pada Bab I juga meimuat signifikansi 

pe ineilitian, yang beirtujuan untuk meimaparkan keigunaan dari peine ilitian 

yang dibuat oileih pe ine iliti baik seicara teioiri maupun praktik. Se ilanjutnya, 

agar meimpeirmudah peimahaman dan tidak teirjadi keisalahpahaman dalam 

meinde ifinisi maka dibuatlah de ifinisi o ipe irasioinal. Ke imudian kajian 

pustaka yang meirupakan bahan peirbandingan hasil peine ilitian yang 

dibuat oileih peinulis de ingan peineiliti se ibeilumnya dan sisteimatika 

pe inulisan seibagai keirangka acuan peinulisan skripsi ini. 

2. Bab II meirupakan landasan teioiri yang meimuat tinjauan teioiritis yang 

be irkaitan deingan peirsoialan yang teiliti deingan tujuan untuk meinganalisis 

hasil peine ilitian. 

3. Bab III Me itoidei Pe ine ilitian yaitu meinguraikan seicara singkat meinge inai 

jeinis dan pe inde ikatan peineilitian, loikasi peine ilitian, data dan sumbeir data, 
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teiknik peingumpulan data, teiknik peingoilahan data dan analisis data, seirta 

tahapan-tahapan dalam peine ilitian. 

4. Bab IV adalah Peinyajian Data dan Analisis Data, dalam bab ini seimua 

hasil peine ilitian yang dipeiroileih dari infoirman disajikan  untuk meinjawab 

pe irmasalahan yang dirumuskan dalam pe ineilitian dan dianalisis deingan 

meinggunakan Bab II seibagai landasan teioiritis untuk meinguatkan 

argumein dalam analisis. 

5. Bab V yaitu Peinutup, yang teirdiri dari ke isimpulan yaitu meirupakan 

ringkasan dari peimbahasan dan analisis se ibe ilumnya. Seilanjutnya saran 

yaitu, seibuah soilusi untuk me inyeile isaikan masalah untuk gagasan 

pe imikiran peine iliti seilanjutnya, seirta dileingkapi deingan daftar pustaka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


